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Abstrak

Heading game when learning soccer in SMP Negeri 4 Sungai Raya school has never been
explored through real data means that there needs to be a research method that can help to
get the data, the purpose of this study is to improve the soccer game heading with a personal
system The research method used is classroom action research or clas research room where
research is carried out for improvement in a particular class, classroom action research is
carried out when learning takes place in two cycles in which there are planning,
implementation, evaluation and reflection in followed by 25 students of SMIP Negeril 4 ,
Sungai RayaThe results of the research carried out by researchers were obtained at the time
of the cycle one - the average final score reached 74.3 or only 17 students and those who
had not yet graduated were still 8 students in the second cycle the average score was 76.6
with  completeness of 22  sudents there are  dill 3  students
who have not been told that complete means that when the learning process is completed
above 70% then it does not need to proceed to the third cycle.The conclusion that can be
conveyed is that there is an increase in ball heading with a personal system method for
studentsin SMPNegeri 4 Sungai Raya
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PENDAHULUAN

MenurutAgus Salim (2017: 43) Sepak
bola adalah permainan tim karena itu satu
kesatuan formasi dan unit sangat penting
daam permainan ini. Sangat tidak
mungkin keberhasilan sebuah tim dalam
pertandingan hanya ditentukan oleh satu
pemain sgja.

Dalampermainansepakbola yang
dominandilakukansel ainshooting,
dribbling dan  passingadaahheading.
Headingmerupakansal ahsatuteknikdasarse
pak bola
berkontribusi besardal amkeberlangsunganp
ermai nandanj ugaseringdigunakanseti appe
maindalam proses mengumpan,
mengantisipasi  serangan lawan, dan
mencetak gol ke gawang lawan.Menurut

Djezed (1985: 2) teknik sepak bola
merupakan segala sesuatu tindakan yang
diperlukan agar pemain dapat bermain
sepakbola. Teknik dasar sepak bola satu
sama lain tidak bisa dipisahkan karena
semua saling mengikat baik pada saat
latihan mau pertandingan. Teknik dasar
sepakbola adalah bagian yang penting
untuk dilakukan pada ssat permainan
sepak  bola dari  kesedluruhan  teknik
semuanya memiliki keterkaitan yang tidak
bisa di pisahkan satu sama lain seperti
menendang dan mengontrol bola.

Namun sgauh ini latihan yang
dilakukan pada peserta didik SMPN 4
Sunga Raya belum menunjukan hasil
yang maksimal.



Berdasarkan hasil observasi, kebanyakan
siswa tidak melakukan heading dengan
sungguh-sungguh  dan  takut dalam
mel akukan heading sehingga bolanya tidak
pas mengenai dahi, arahnya pun tidak
beraturan, serta daam melakukan pun
sering kali siswa tersebut tidak serius
dalam mengikuti pembelgjaran.

Mengenai masalah yang terjadi pada
sswa SMPN 4 Sungai Raya tersebut,
kesalahan heading, tidak sungguh-sungguh
melakukan, dan takut dalam melakukan
headingakibatnya mengalami kesalahan
dalam melakukan heading.

Adanyamasalah di
ataspenulisinginmel akukanpenelitianpada
masal ahheadingnya,
jadidibutuhkansebuahcarabel gjar yang
bai kdengansebuahpendekatansi stemperson
al. Denganinisiswadapatmel akukan
heading denganbaik. Daamtulisanini,
denganpembelgjaran system
personal dianggapdapatuntukmeningkatkan
headingsiswaSMPN 4
tersebutkarenadengan pembelgjaran sistem
personal dapatmembantusiswa agar
pembelgjaran akademik siswa meningkat
dan siswa dapat menerima berbagai
keragaman dari temannya  serta
pengembangan keterampilan sosiad yang
bertujuan pokok belgar sistem personal
adal ahmemaksimalkan peningkatan belgar
sswa untuk  peningkatan  prestas
akedemik dan pemahaman baik secara
individu maupu secara personal.

Méelihathasilobservasi yang
dilakukanpadasiswa di SMPN 4 Sungai
Raya, pembelgaran sistem persond
jarangsekalidilakukan,
sehinggapenuli smemutuskanuntukmel akuk
ansebuahpenelitiantentangmeningkatkan
heading permainan sepak bola (melaui
pembel gjaran sistem persona pada peserta
didik SMPN 4 Sungai Raya).

METODE

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:
203) Metode pendlitian adalah cara yang
digunakan pendliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya. Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adaah
metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
Menurut Anas Saahudin (2015: 19)
“Penelitian timdakan adalah penelitian
yang berorientas pada penerapan
tindakan, dengan tujuan peningkatan mutu
atau pemecahan masalah pada suatu
kelompok subjek yang ditditi dan
mengamati  tingkat keberhasilan atau
akibat tindakannya.

Menurut Igak Wardhani (2008: 14)
penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di daam
kelasnya sendiri melaui refleks diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja
sebagal guru sehingga hasil belgar siswa
dapat meningkat.

Subjek Pendtian

Subjek pendlitian ini adalah peserta
didik kelas VIII SMPN 4 Sungai Raya
yang berjumlah 182 siswa, maka dalam
pendlitian ini peneliti mengambil kelas
VIII F SMPN 4 Sunga Raya dikarenakan
beberapa  pertimbangan  diantaranya
adalah: (1) hasil belgjar lebih rendah dari
kelas lainnya (2) tingkat keaktifan peserta
didik masih rendah (3) peserta didik masih
banyak yang belum memahami langkah-
langkah gerakan dalam heading(4)
memiliki ratarata usia yang sama
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka
jumlah subjek penelitian ini adalah 25
pesertadidik.

TeknikPengumpulan Data
MenurutSugiyono  (2015: 308)
teknikpengumpulan data
merupakanlangkah yang paling
utamadal ampenélitian,
karenatujuanutamadaripenelitianadal ahme
ndapatkan data. Teknikpengumpulandata
yangakandigunakandal ampenelitianiniadal
ahsebagaiberikut:
1. Tesketepatanheading, merupakantes
praktek melakukan heading.
2. Lembar Observasi, yang dilakukan
penditi bersama guru penjas dengan
melakukan pengamatan dan pencacatan
mengenai  proses pembelgaran yang



terjadi di dalam maupun di luar kelas.

menggunakan  panduan yang telah
dipersiapkan dalam lembar observasi.

3. Dokumentasi, Dokumentasi merupakan
suatu metode untuk memperoleh atau
mengetahui  sesuatu berdasarkan catatan
peristiwva yang sudah berlalu, ini bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari  seseorang
(Sugiyono, 2007: 82). Dokumentasi
dilakukan dengan cara mengambil foto
atau merekam gambar pada saat kegiatan
belgjar menggjar berlangsung.

Alat Pengumpul Data

Suharsimi  Arikunto  (2013: 203)
instrumen penditian adalah adat atau
fadslitas yang digunakan oleh pendliti
dadam  mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasiinya
lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen yang
digunakanpadapenelitianiniadal ahpenelitia
n secara proses dengan menggunakan
lembaran fortofolio hasil belgar heading.
Aspek penilaian dan besaran skor yang
diperoleh dari setiap item tertinggi adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Hasi|Penélitian

Data
penelitiandiperolehdarihasilprasiklus,
siklus Idansiklus 1l yang dilakukan di
lapangan SMPN 4 Sungai Raya. Dimana

Hasl AnalisisData
1. Prasiklus

Observas ini dilakukan  dengan
4 dan terendah adalah 1 dengan skor

maksimum adalah 12.

AnalisisData

MenurutSugiyono  (2015: 207)
andisis data adalahkegiatansetelah data
darisel uruhrespondenatausumber data lain
terkumpul.
Menurut Wina Sanjaya (2009: 106) analsis
data adalah suatu proses mengolah dan
mengintepretas data dengan tujuan untuk
mendudukkan berbagal informas sesuai
dengan fungsinyha hingga memiliki
makna dan arti yang jelas sesuai dengan
tujuan penelitian. Andisis data yang
penulisgunakandal ampenditianiniadal ahte
knikanalisikuantitatif,
karenapenelitiani niberbentukdeskri ptif mak
adigunakan table frekuens  dengan
rumus.Untukmenjawabrumusanmasal ahpe
nelitian, yatugpakah sistem personal
berpengaruh terhadap heading sepak bola
pada peserta didik SMPN 4 Sungai Raya,
makadilakukanpenganalisaan data
denganmenggunakanperhitungansecara
manual.

setiap siklus dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan pada saat pembelgaran
berlangsung dengan materi permainan bola
besar sepak bola teknik dasar heading
bola.

Tabell StatiskikSkorHasi|K emampuanHeadingpada Prasiklus

No Statistik Nilai Statistik
1. Subjek Penelitian 25

2. Skor Maksimum 92

3. Skor Minimim 50

4. Rata-rata 74,33

Dari data di atas menunjukkan bahwa
apabila skor hasil kemampuan heading
peserta didik dikelompokan kedalam

empat kategori, maka diperoleh distribusi
frekuens skor yang dapat di tunjukkan
pada grafik berikut :
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Masih beberapa siswa yang pada saat
pembelgaran permaianan bola besar
dengan materi sepak bola dari jumlah 25
siswa yang tuntas di prasiklus berjumlah

17 siswa yang belum tuntas berjumlah 8

siswa, dengan nilai masih di bawah kkm
yaitu 75,

Ketuntasan Pada Saat Pembelajaran Heading pada Prasiklus

No Jumlahsiswa Per sentase Keterangan
1 17 68% Tuntas
2 8 32% Tidaktuntas
3 25 100 %

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 25
siswa pada saat pembelgaran sepak bola
heading masih belum tuntas semua dengan
kemampuan yang di miliki oleh setiap

2. Siklus|

Berdasarkan hasil andisis deskriptif
sebagaimana tercantum pada lampiran,
maka rangkuman dtatistik skor hasil

siswa maka hal ini perlu di tindak lanjuti
dengan serius perlunya pendekatan-
pendekatan khusus

kemampuan heading peserta didik sebagai
berikut:

Tabel 2 Statistik Skor Hasil Kemampuan Heading Siklus 1

No Statistik Nila Statistik
1. Subjek Pendlitian 25
2. Nilai Maksimum 92
3. Nilai Minimum 67
4, Rata-rata 76,6

Dari data di atas ditunjukkan bahwa skor
hasil kemampuan heading peserta didik
dikelompokan ke dalam empat katehgori,
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maka diperoleh distribusi frekuensi skor
yang dapat ditunjukkan pada tabel berikut:
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Grafik skor

Masih ada beberapa siswa yang pada saat
pembelgaran permaianan bola besar
materi sepak bola dari jumlah 25 siswa

K etuntasanSaatPembelaj aranHeadingSiklus |

rata-rata siklusl

yang tuntas di siklus 1 berjumlah 22 siswa
yang beum tuntas berjumlah 3 siswa,
dengan nilai masih di bawah kkm yaitu 75

No Jumlah siswa Per sentase K eterangan
1 22 87% Tuntas
2 3 13% Tidak Tuntas
Jumlah 25 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25
siswa pada saat pembelgaran sepak bola
heading meningkat 80 persen yang semula
dari 25 hanya yang tuntas 20 menjadi 22

3. Siklusll

Pada sklus yang selanjutnya maka
guru berupaya  untuk meningkatkan
varias pembegaran heading untuk
mengupayakan agar siswa sering tangkap
dan tanggap untuk melakukan heading,
dari pelaksanaan tersebut menghasilkan

siswa dengan nilai rata-rata di atas 75 dari
kkm yang ada, yang belum tuntas hanya
tersisa 3 siswa

aplikas  yang menarik siswa merasa
senang dan pembegjaran heading ini di
sklus 2 mengalami ketuntasan secara
maksimal 25 siswaa lulus semua dengan
tabel sebagai berikut:

Rekapitulas Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklusl|

Keberhasilan  Jumlah Siswa KKM Nilai Rata-rata
Tuntas 25 100% 75
Belum Tuntas 0 0% 75
Jumlah 25 100% 150
Rata-rata - 75 87,5

{a <

100% 0%
25 0

Tuntas

Tabel di atas menunjukan bahwa secara
umum terjadi peningkatan yang luar biasa
terhadap kemampuan heading permainan
sepak bola melalui pembelgjaran sistem
persona pada peserta didik SMPN 4

Belum Tumtas

150

. €

100%
25

Jumlah Rata-rata

Sungal Raya pada Siklus 2, yaitu nila
persentase rata-rata siklus dari siklus |
sebesar 70% menjadi 100% pada siklus 1.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus
Il terjadi peningkatan sebesar 30%.



Pembahasan
1. Perencanaan

Siklus | dimana guru dan pendliti
berdiskusi untuk merencanakan sesuatu
yaitu dengan menyusun beberapa strategi
yang akan digunakan dalam proses
penelitian antara lain  menyiapkan
instrumen tes atau kisi-kis penilaian yang
akan digunakan oleh penditi untuk
mendapatkan data tes teknik heading
sepak bola, apabila disadari bahwa adanya
beberapa hal yang harus di antisipas pada
saat pelaksanaan di  lakukan ketika
berjdlan dengan hal-hal yang tidak di
inginkan, seperti keadaan cuaca, keadaan
siswa dan siswi pada saat pembelgaran.

Siklus Il dimana guru dan penéliti
berdiskusi kembali untuk  saling
memperkuat daam  peningkatan

pembelgaran hasil heading dengan
pendekatan persona untuk merencanakan
sesuatu yaitu dengan menyusun beberapa
strategi yang akan digunakan dalam proses
pendlitian antara lain  menyiapkan
instrumen tes atau kisi-kisi penilaian yang
akan digunakan oleh peneliti harus lebih
menekan pada kemampuan siswa pada
saat pembelgaran dengan pengalaman
yang sudah diberikan ketika siklus |
berlangsung beberapa saat yaitu masih
perlunya keberanian untuk mengambil
tanggung jawab penilaian agar siswa lebih
menguasai gerakan teknik dasar heading
yang lebih sempurna.
2. Pelaksanaan Tindakan

Siklus | sesuai dengan rencana yang
disigpkan (lampiran RPP) yaitu kegiatan
pembel gjaran yang menggunakan
pendekatan tematik diawai dengan
kegiatan berbaris sebagai kegiatan untuk
membuka dan menciptakan suasana
pembelgaran yang lebih baik.
Setel ahpesertadi dikberbarissel anjutnya
guru
membagi pesertadi dikmenjadibeberapakel o
mpok.
Setel ahpesertadidikdibagi menjadikelompo
klangkahsel anjutnyaadal ahmenj el askankep
adapesertadidiktatacara model
pembel g arandengansistem persona
danpesertadi dikdimintauntukmemperhatik
an.

Setel ahpesertadidikmengetahuitatacar
apembelgaran, guru
memi ntaperwakilankel ompokuntukmengg
unakan model pembel g arandengansistem
personal secarabergantian. Setelahituguru

memperj el asmanfaat model
pembel gjarandengansi stem persona
kepadamasing-

masi ngkel ompokdanmembegikansoal kepa
daseti apkel ompoksebagail ati hanpraktek.
Setel ahsetiapkd ompokmel akukanujicoba
menggunakan model
pembel g arandengansi stem personal,
sel anj utnyaseti apperwakil ankel ompokdimi
ntauntukmemperagakanheading yang
akandigunakandenganmenggunakan
model pembel gjarandengansi stem
personal, dimanamasi hterlihatbanyaksiswa
yang takutuntukmelakukanteknikheding
bola baikdenganpendekatan personal atau
non persona makaperiu di
evaluasikembali agar
padasaatpembel gjaransiklus I
| ebi hbai kdantermotivasi padasaatpembel gja
ran bola besarsepk bola teknikdasar
heading bola denganpendekatan personal.
Pada Siklus Il berdasarkan hasil observas
dan evaduas pada siklus I, tindakan pada
siklus Il tidak terldu berbeda pada
tindakan yang dilakukan pada sklus |
hanya ada beberapa kegiatan yang
dilakukan untuk perbaikan-perbaikan pada
siklus | yang dianggap perlu.
3. Evauas

Siklus | setelah penditi dan guru
olahraga melakukan MOU atau kerjasam
dengan guru olahraga maka selanjutnya
siswa diberi pelaksanaan atau uji coba
penilaian dengan rubrik aau kisi- kis
penilaian secara langsung kepada siswa
dengan ha yang sudah dilakukan, sama
seperti siklus |, siklus Il juga setelah
peneliti dan guru olahraga melakukan
MOU atau kerjasama maka selanjutnya
siswa diberi pelaksanaan atau uji coba
penilaian dengan rubrik atau kisi-kis
penilaian secaralangsung.
4. Refleks

Pada siklus | berdasarkantindakan yang
tel ahdil akukandandi amatimel al uikegi atano
bservad,
kegi atanpembel gjarandenganmenggunakan
model pembel gjarandengansi stem personal
ternyatamasi hmemilikibeberapakekuranga
n-kekurangan yang ditemukanyaitu: (1)



Adanyabeberapakel ompokpesertadidik
yang

merasakecewadanti dakpuaskarenati dakdib
erikankesempatanuntukmel akukan model
pembel gjarandengansistem personal. (2)
M asi hadabeberapapesertadidik yang
tidakterlibataktifdalammenggunakan

model pembel g arandengansistem
personal. (©)]
Dalamhal pemberianpenghargaansecarai ndi
vidumaupunkel ompokmasi hterlihatkurang,
padahalterlihatbahwabanyakanak yang
membutuhkanpenghargaanuntukmeningka
tkanminatbel g aranak. @)
Pembel gjaranmasi hberpusatpada guru.
Guru

kurangmelibatkansi swadalampembel gjaran
. (5) Pendekatandalampembelgaran yang

digunakanoleh  guru  kurangvariatif.
Pendekatan yang
digunakanl ebihkepadapemberianinformasi

ataumetodeceramah. (6)

Siswamasi hseringberbi carasendirisaat
guru
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkanhasi|penelitiandanpemba
hasandapatdisimpulkanbahwapembel gjara
nmelaluisistem personal
dapatmeningkatkan heading
permainansepak bola padapesertadidik
SMPN 4  Sungai Raya. Hal
i niditunjukkandari rata-rata
skorperolehankemampuan heading
pesertadidikdari Prasiklus,siklus I
dansiklus |1 terjadipeningkatan. Selainskor
rata-rata ketuntasanbel gjarpesertadidikdari
prasiklus,siklus I kesiklus I
jugaterjadipeningkatan. Hal
i nij ugadi sebabkankarenapenerapansi stem
persona denganperbaikanmang emenkel as
yang lebihbaik yang
dilakukansecaramaksimal .
da amkegi atanpembel g aranheadingdenga
nmenggunakansistem personal. Dengan
demikian simpulan dari peneliti bahwa
pembelgjaran sistem personal
berkontribusi pada peningkatan
pembelgaran heading permaianan sepak
bola pada peserta didik SMPN 4 Sungai

sedangmenerangkanmaupunsaatpel g aranb
erlangsung.Berdasarkan hasil pengamatan
yang dilakukan pada siklus 1, keterbatasan
model pembelgjaran dengan  sistem
persona  menjadi  penghambat dalam
keberhasilan anak, sehingga refleks yang
harus dilakukan adalah berupaya untuk
melengkapi dan memberikan  model
pembelgjaran dengan sistem personal
kepada setigp anak untuk dilakukan
dengan baik, dan juga lebih melibatkan
anak dalam melakukan gerakan dan
melakukan variatif gerakan sehingga anak
lebih  antusisas daam  melakukan
pembelgjaran heading kalo di perhatikan
adanya sklus satu ke siklus dua ada
peneingkatan beberapa siswa pada saat
melakukan heading bola pertama di mana
siswa sudah tidak takut kembdi, siswa
antusas dengan metode vyang di
aplikaskan oleh guru pada saat
pembel gjaran.

Raya (1) Prasiklus dengan nilai rata-rata
74,3 dengan persentase 68%. (2) Siklus
Idengannilai rata-rata 76,6
denganpersentase 87%. (3) Siklus I
dengan nila ratarata 87,5 dengan
persentase 100%.

Saran

Sehubungandengankesimpul andiatas,
adabeberapa saran yang perludisampaikan.
Sepertisebagaiberikut:(1) Penerapansistem
personal  untukmeningkatkankemampuan
heading
pesertadi diklayakdi pertimbangkanuntukdi

gunakanbagi semuapi hak. (2
Penerapansi stem persond
dapatj ugadi gunakanuntukjenjang yang
[ ebi hti nggimi sal nyapada SMA

danPerguruantinggi. (3) Bagi guru
danpraktisipendidikanuntuksel alumengasa
hkreatifitassehinggamampumenci ptakanm
etodepembed garan yang tepatguna. (4)
Pihak pemerintah hendaknya memberikan
penghargaan yang lebih kepada guru-guru
yang sungguh-sungguh berbuat yang
terbaik untuk kemajuan pendidikan.
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